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Abstract

The curriculum plays a fundamental role in determining the direction and achievement of
educational goals. The Merdeka Curriculum is designed to emphasize the formation of the
Pancasila Student Profile, one of the implementations of which is carried out through the
Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5). In the implementation of the Pancasila
Student Profile Strengthening Project (P5), teachers play a crucial role in ensuring its success in
educational units. Therefore, this community service activity is held in the form of training to
provide a deeper understanding of the development of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) in Probolinggo City as a preparatory step for educational units and
teachers in implementing the Merdeka Curriculum. This training is designed in several stages
including preparation, implementation, and evaluation to determine the success of the Pancasila
Student Profile Strengthening Project (P5) development training program. This activity was
attended by supervisors from the Probolinggo City Education and Culture Office, school
principals, and teachers from various kindergarten institutions in the Mayangan District,
Probolinggo City. The results of this activity show an increase in participants' understanding of
the concept and implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), and
provide real benefits for participants in applying the Independent Curriculum in their educational
units.
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Abstrak

Kurikulum memiliki peran fundamental dalam menentukan arah dan pencapaian tujuan
pendidikan. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menekankan pembentukan Profil Pelajar
Pancasila yang salah satu implementasinya dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini, guru
memegang peranan krusial untuk memastikan keberhasilannya di satuan pendidikan. Oleh karena
itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dalam bentuk pelatihan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di Kota Probolinggo sebagai langkah persiapan bagi satuan pendidikan dan
guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini dirancang dalam beberapa
tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan
program pelatihan pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan ini
diikuti oleh pengawas dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Probolinggo, kepala sekolah,
serta guru yang berasal dari berbagai lembaga TK di wilayah Kecamatan Mayangan Kota
Probolinggo. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap konsep dan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta
memberikan manfaat nyata bagi peserta dalam mengaplikasikan Kurikulum Merdeka di satuan
pendidikan mereka.

Kata kunci: pelatihan, projek penguatan profil pelajar pancasila, kurikulum merdeka
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PENDAHULUAN

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama dalam menentukan arah dan
pencapaian tujuan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik
tetapi juga pembentukan karakter siswa. Kurikulum saat ini yaitu Kurikulum Merdeka
bertujuan menyiapkan siswa agar menjadi individu yang mampu bersaing dengan
tantangan zaman (Rahayu et al., 2022; Sumantri, 2019). Kurikulum ini dirancang untuk
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, menekankan penguatan kompetensi
esensial, serta mendorong pengembangan karakter dan keterampilan abad ke-21.
Kurikulum ini memberikan kebebasan lebih bagi sekolah dan pendidik dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual, dan berpusat pada siswa (Cahyanto et
al., 2022; Mulyani et al., 2023). Kurikulum Merdeka berusaha hadir sebagai solusi adaptif
terhadap tantangan pendidikan modern dengan menekankan pengembangan Profil Pelajar
Pancasila sebagai fondasi utama. Salah satu strategi implementasi Profil Pelajar Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka adalah melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa seperti berpikir Kritis,
kolaborasi, kreativitas, dan peduli sosial (Cahyanto et al., 2024).

Dalam konteks ini guru memiliki peran yang sangat krusial dalam merancang,
mengelola, dan mengevaluasi pelaksanaan P5 agar berjalan efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Keberhasilan P5 di satuan pendidikan sangat bergantung pada
kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan yang inovatif dan kontekstual (Baso et
al., 2024; Setiawati et al., 2024). Selain itu dalam implementasi P5 guru dituntut untuk
memiliki pemahaman mendalam mengenai penyusunan modul P5, desain pembelajaran
berbasis proyek, serta pendekatan dalam penilaian P5, apabila guru tidak memiliki
pemahaman yang memadai maka pelaksanaan P5 berisiko menjadi sekadar formalitas
tanpa memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan karakter siswa.
Penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila ini mencakup enam dimensi utama
yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif (Asiati &
Hasanah, 2022). Dengan integrasi nilai-nilai ini siswa diharapkan menjadi individu yang
cerdas secara akademik sekaligus memiliki karakter yang kuat sebagai warga negara
Indonesia.

Melalui P5 siswa diajak untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, eksploratif, dan kolaboratif. Projek ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kompetensi sosial, emosional, dan akademik secara
seimbang melalui berbagai kegiatan yang relevan dengan kehidupan nyata (Damayanti &
Ghozali, 2023; Erlistiana et al., 2022). Keberhasilan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sangat bergantung pada peran guru sebagai perancang, fasilitator, dan evaluator
pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa proyek ini
berjalan dengan efektif dan mampu membentuk karakter serta keterampilan abad ke-21
pada siswa (Wiguna & Tristaningrat, 2022). Oleh karena itu, guru harus memiliki
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pemahaman yang mendalam mengenai penyusunan modul proyek, pelaksanaan, serta
evaluasi program P5 agar proyek ini tidak sekadar menjadi kegiatan tambahan, tetapi
benar-benar memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa.

Dalam tahap penyusunan modul proyek guru harus mampu merancang kegiatan
yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Perencanaan yang matang, mulai
dari pemilihan tema, penentuan tujuan pembelajaran, hingga strategi asesmen, menjadi
kunci utama keberhasilan proyek. Dengan demikian keberhasilan P5 tidak hanya
bergantung pada desain kurikulum tetapi juga pada kapasitas guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek (Yani et al., 2024). Kemampuan dan
pemahaman guru tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila akan menjadi tolok
ukur utama dalam suksesnya implementasi P5 di sekolah. Sebagai bagian dari Kurikulum
Merdeka, P5 dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan keterampilan abad ke-
21 melalui pembelajaran berbasis proyek. Namun, keberhasilan program ini sangat
bergantung pada bagaimana guru memahami konsep, menyusun strategi, serta
membimbing siswa dalam menjalankan proyek secara efektif. Tanpa pemahaman yang
baik, P5 hanya akan menjadi sekadar kegiatan formalitas tanpa dampak nyata bagi
perkembangan siswa.

Taman Kanak-Kanak (TK) memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk
fondasi awal pendidikan anak, sehingga kualitas pembelajaran di jenjang ini akan sangat
menentukan kesiapan mereka untuk menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(Khoeriah et al., 2023). TK bukan sekadar tempat bermain, tetapi juga institusi yang
membekali anak dengan keterampilan dasar dalam aspek kognitif, sosial, emosional, dan
motorik (Afipah & Imamah, 2023). Banyak penelitian menunjukkan bahwa stimulasi
yang tepat pada usia dini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
serta keterampilan sosial anak, yang akan berpengaruh pada kesuksesan mereka di masa
depan (Ernawatie et al., 2024; Okayanti et al., 2023). Apabila pendidikan di TK diabaikan
atau tidak dirancang dengan baik, hal tersebut dapat membuat anak-anak akan mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan belajar pada jenjang selanjutnya.

Salah satu peran utama TK adalah membentuk kemampuan kognitif anak melalui
pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis eksplorasi. Pada usia dini, anak memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis
pengalaman menjadi kunci dalam menanamkan konsep dasar literasi dan numerasi
(Wulansari, 2023). Selain itu TK juga berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional anak. Pada jenjang ini, anak mulai belajar berinteraksi
dengan teman sebaya, memahami aturan sosial, serta mengelola emosinya dengan baik
(Verawati et al., 2024). Di samping itu pendidikan di TK juga berperan dalam
menanamkan nilai-nilai karakter yang kuat pada anak sehingga pendidikan di TK tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga harus menjadi tempat pembentukan
karakter yang kuat bagi anak-anak. Peningkatan kualitas pendidikan di TK baik
kurikulum, metode pembelajaran, dan kompetensi guru, harus menjadi perhatian utama
dalam sistem pendidikan (Rini et al., 2020).
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Berdasarkan uraian diatas maka sangat diperlukan pelatihan bagi satuan pendidikan
khususnya di TK untuk meningkatkan pemahaman terhadap pengembangan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila mengingat efektivitas pelaksanaan di sekolah sangat
bergantung pada pemahaman dan kesiapan pengawas dan satuan pendidikan termasuk
kepala sekolah dan guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proyek
(Budiono et al., 2023). Dalam upaya memperkuat penerapan Kurikulum Merdeka
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui pelatihan yang diharapkan
menjadi langkah strategis untuk membantu satuan pendidikan memahami konsep serta
teknis pelaksanaannya secara lebih mendalam. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada
aspek teori namun juga memberikan kemampuan praktik dalam menyusun modul proyek,
menentukan tema P5, serta mengintegrasikan kegiatan proyek di sekolah. Dengan
demikian guru dan pengawas dapat lebih siap dalam mengadaptasi sesuai dengan
kebutuhan siswa dan karakteristik satuan pendidikan. Kegiatan pelatihan juga diharapkan
mampu memberikan dampak yang lebih besar dalam menciptakan lingkungan belajar
yang berorientasi pada pengembangan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman para peserta mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka di lingkungan pendidikan anak usia dini khususnya dalam
pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pelatihan ini diselenggarakan
pada 11 November 2023 di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo dengan sasaran
utama para pengawas, kepala sekolah, dan guru yang berasal dari berbagai lembaga TK
di wilayah tersebut. Pelaksanaan pelatihan ini dirancang untuk memberikan wawasan
yang lebih mendalam terkait penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(Cahyanto, Mustafida, et al., 2024; Rizal et al., 2022).

Dalam kegiatan ini peserta mendapatkan pemaparan materi secara teoritis dan juga
pengalaman praktis langsung dalam penyusunan modul P5. Kegiatan ini juga
memfasilitasi para guru untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi terkait penerapan P5.
Dengan kegiatan ini diharapkan implementasi kurikulum merdeka dapat berjalan lebih
optimal di berbagai lembaga TK di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. Secara
keseluruhan pelatihan ini menjadi salah satu langkah konkret dalam mendukung
peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, sehingga guru dapat lebih siap dalam
mengimplementasikan P5 sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Adapun
peserta pelatihan terdiri dari beberapa lembaga sebagai berikut.

Table 1. Peserta Pelatihan Pengembangan P5 Kurikulum Merdeka

No. Nama Institusi Peran Keterangan
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1  Dinas Pendidikan dan Pengawas Sekolah Pengawas TK,
Kebudayaan Kota Kecamatan Mayangan
Probolinggo (3 peserta)
2  TKKusuma Kepala Sekolah dan Guru Komite Pembelajaran
(3 participants)

3 TKAball Kepala Sekolah dan Guru Komite Pembelajaran
(3 participants)

4  TK Primagama Kepala Sekolah dan Guru Komite Pembelajaran
(3 participants)

5 TK Dewi Sartika Kepala Sekolah dan Guru Komite Pembelajaran
(3 participants)

6 TKPGRIJati Kepala Sekolah dan Guru Komite Pembelajaran

(3 participants)
7 TK Miftahul Ulum Kepala Sekolah dan Guru Komite Pembelajaran
(3 participants)

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan
dalam bentuk pelatihan yang terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan secara
berkesinambungan untuk memastikan efektivitas pelatihan (Defianti et al., 2024).
Adapun tahapan dalam kegiatan ini secara rinci adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi awal terhadap pemahaman dan kebutuhan
peserta pelatihan dalam menghadapi perubahan kurikulum, khususnya Kurikulum
Merdeka. Identifikasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tingkat kesiapan peserta
serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum merdeka sehingga materi
dan metode pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta pelatihan. Hasil
identifikasi ini akan menjadi dasar dalam merancang strategi pelatihan agar peserta dapat
belajar dengan lebih siap dan materi yang diberikan sesuai dengan kondisi atau
permasalahan di satuan pendidikan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini melibatkan penyampaian materi mengenai konsep, prinsip, dan strategi
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui kombinasi metode
eksplorasi konsep, diskusi kolaboratif dan praktik penyusunan modul P5. Dalam sesi ini,
peserta diberikan kesempatan untuk menyusun modul P5 sesuai dengan karakteristik
sekolah masing-masing, sehingga mereka dapat memahami secara konkret penerapan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sesuai konteks satuan pendidikan.

3. Tahap Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut

Untuk mengukur efektivitas pelatihan dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
pelatihan. Evaluasi ini menjadi dasar dalam menilai keberhasilan kegiatan serta
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam pelatihan
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selanjutnya. Dengan tahapan yang sistematis ini pelatihan diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam serta keterampilan praktis bagi para peserta dalam pengembangan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) secara efektif di lingkungan sekolah
mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di satuan pendidikan masing-masing khususnya pengembangan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara sistematis,
dimulai dengan eksplorasi konsep, kegiatan diskusi, workshop penyusunan modul P5,
serta diakhiri dengan evaluasi dan rencana tindak lanjut. Adapun tahapan dalam pelatihan
ini secara rinci adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan

Tahapan awal dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan fase
perencanaan yang memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan program.
Pada tahap ini, dilakukan komunikasi dengan pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Probolinggo untuk menyusun langkah-langkah persiapan secara sistematis.
Koordinasi awal menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa tujuan program selaras
dengan kebutuhan peserta pelatihan serta kebijakan yang berlaku (Asiati & Hasanah,
2022). Dalam tahap ini dilakukan identifikasi sumber daya yang diperlukan, baik dalam
bentuk materi pelatihan, tenaga fasilitator atau narasumber, maupun sarana pendukung
lainnya. Hal ini diharapkan setiap aspek teknis maupun substansial dapat dipersiapkan
secara optimal guna mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Selain koordinasi
teknis tahap perencanaan juga mencakup analisis kebutuhan peserta pelatihan yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai karakteristik peserta, tingkat
pemahaman awal, serta tantangan yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan. Analisis kebutuhan ini
dilakukan dengan berbagai metode melalui wawancara dan diskusi dengan pemangku
kepentingan terkait (Wulansari, 2023).

Hasil dari analisis ini menjadi dasar dalam menyusun rancangan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan. Dengan pemetaan kebutuhan yang jelas,
pelatihan diharapkan dapat lebih efektif dan aplikatif sehingga memberikan solusi nyata
terhadap permasalahan yang dihadapi peserta dalam menerapkan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di satuan pendidikan masing-masing. Sebagai bagian dari perencanaan,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga menekankan pendekatan berbasis solusi
melalui metode yang interaktif dan berbasis praktik. Dalam pelaksanaannya penyampaian
materi tidak hanya berfokus pada aspek teoritis tetapi juga pada pengembangan
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keterampilan praktis peserta dalam menyusun modul P5 dan merancang strategi
implementasi yang kontekstual. Oleh karena itu tahap perencanaan tidak hanya berfungsi
sebagai landasan awal tetapi juga sebagai upaya mitigasi terhadap potensi hambatan yang
mungkin muncul selama pelatihan. Dengan begiru diharapkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam melaksanakan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (Suriani et al., 2023).

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan ini dimulai dengan eksplorasi konsep, hal ini merupakan
tahapan penting yang menentukan keberhasilan peserta pelatihan dalam memahami dan
menyiapkan peserta sebelum memasuki proses penyusunan modul P5 secara praktis.
Tahapan ini berfungsi sebagai pondasi yang memberikan peserta wawasan teoritis
mendalam mengenai prinsip dan filosofi Kurikulum Merdeka, sehingga mereka dapat
menginternalisasi konsep yang menjadi dasar perubahan dalam sistem di sekolah
(Maryani & Sayekti, 2023). Pemahaman ini menjadi sangat penting karena tanpa
landasan konseptual yang kuat, implementasi kurikulum dapat mengalami berbagai
kendala mulai dari salah tafsir terhadap esensi kebijakan hingga kesulitan dalam
menerapkannya dalam sekolah sesuai dengan kebutuhan siswa. Eksplorasi konsep ini
bukan hanya sekadar penyampaian materi melainkan juga sebuah proses membangun
pola pikir baru yang adaptif terhadap perubahan pendidikan di era modern.

Dalam tahap penyampaian materi ini, narasumber memiliki peran penting dalam
memberikan pemaparan mengenai berbagai aspek utama dari Kurikulum Merdeka seperti
integrasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Konsep-konsep ini perlu dipahami
secara menyeluruh agar peserta dapat menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa di satuan pendidikan masing-masing. Mengingat kompleksitas
penerapan Kurikulum Merdeka, metode penyampaian dalam tahap ini dirancang secara
interaktif dan partisipatif untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi juga aktif berdiskusi, bertanya, serta berbagi pengalaman dalam
memahami dan mengadaptasi kurikulum. Interaksi ini memungkinkan peserta untuk
mengaitkan teori dengan praktik sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih
aplikatif dan relevan dengan tantangan nyata di lapangan.

Selain itu eksplorasi konsep juga bertujuan untuk mengatasi resistensi terhadap
perubahan yang sering kali muncul dalam implementasi kebijakan pendidikan baru.
Dengan memberikan pemahaman yang komprehensif dan berbasis bukti, peserta
diharapkan dapat melihat urgensi penerapan Kurikulum Merdeka sebagai langkah
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Damayanti & Al Ghozali, 2023;
Nuryadi & Khuzaini, 2024). Pemahaman yang mendalam akan prinsip-prinsip Kurikulum
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Merdeka juga membantu peserta dalam menyusun perangkat pembelajaran yang lebih
fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, eksplorasi konsep menjadi
tahap awal dalam pelatihan sekaligus juga sebagai langkah dalam membangun kesiapan
peserta untuk mengimplementasikan kurikulum secara optimal di lingkungan sekolah
mereka. Adapun proses eksplorasi konsep dan pemberian materi dalam pelatihan ini dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

$§

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Fasilitator kepada Peserta Pelatihan

Selain penyampaian materi secara klasikal melalui ceramah, fasilitator juga
menggunakan metode lain seperti diskusi kelompok dan studi kasus untuk memperkuat
pemahaman dan keterlibatan peserta. Dengan begitu peserta tidak hanya menerima
informasi secara pasif namun juga terdorong untuk berpikir kritis dan berbagi
pengalaman kepada sesama peserta (Audah et al., 2023). Tahapan eksplorasi konsep ini
juga berfungsi sebagai refleksi awal bagi peserta dalam memahami kesiapan mereka
dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah.
Pemahaman konseptual yang kuat diharapkan dapat membuat peserta lebih mudah dalam
merancang strategi implementasi serta menemukan solusi yang tepat dalam penerapannya
di lingkungan sekolah. Tahapan ini membantu memastikan bahwa seluruh rangkaian
pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan manfaat
yang optimal dan berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pendidikan.

Selain memperoleh penjelasan oleh fasilitator untuk meningkatkan pemahaman
materi, peserta juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara kolaboratif dengan
rekan sejawat dalam lingkup sekolahnya masing-masing dan antar lembaga untuk
menyusun modul P5 dan menganalis kasus-kasus tertentu. Hal ini dirancang untuk
memperkuat kemampuan praktis peserta dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya (Camelia, 2020). Proses diskusi difasilitasi melalui tugas berbasis kelompok
dimana peserta bekerja sama untuk merancang modul Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan mereka. Peserta didorong
untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta mengadaptasi pendekatan yang tepat dalam
penyusunan modul P5 sehingga dapat benar-benar memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual bagi siswa (Erlistiana et al., 2022).
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Pendekatan berbasis kolaborasi ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya bahwa
diskusi antarpendidik memungkinkan pertukaran ide dan praktik terbaik dalam
mengembangkan modul dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang lebih inovatif
dan relevan dengan kondisi di masing-masing sekolah (Hamid, 2019). Selain itu dengan
melibatkan peserta dalam proses diskusi dan perancangan secara aktif, pelatihan tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan namun juga mendorong penerapan
keterampilan praktis yang diperlukan dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Selanjutnya manfat lainnya adalah bahwa proses ini memungkinkan peserta untuk
menyesuaikan modul P5 berdasarkan berbagai faktor, seperti konteks budaya, kondisi
geografis, kebutuhan siswa, serta sumber daya yang tersedia di sekolah.

Tahapan ini lebih difokuskan pada pengembangan kompetensi guru dan pengawas
sekolah dalam menyusun modul P5 yang adaptif dan implementatif (Cahyanto et al.,
2024). Secara spesifik guru dan pengawas sekolah dibekali pemahaman tentang
bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila ke dalam kegiatan sehari-
hari (Idhartono, 2022). Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap prinsip-
prinsip diferensiasi dan pendekatan berbasis pengalaman, guru diharapkan mampu
mendesain modul P5 yang relevan secara akademik sekaligus mampu membangun
karakter dan keterampilan abad ke-21 pada siswa sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila
(Kahfi, 2022). Adapun pelaksanaan pelatihan dan proses diskusi kolaboratif dalam
penyusunan modul P5 dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa tahapan diskusi dan perancangan ini
menjadi komponen kunci dalam pelatihan pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk memahami dan
menerapkan teori ke dalam praktik nyata. Dengan demikian diharapkan proses
implementasi kurikulum di satuan pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan kontekstual
sehingga tujuan utama dari Kurikulum Merdeka dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa dapat terwujud
dengan optimal.

3. Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut
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Evaluasi merupakan tahapan yang tidak kalah pentingnya dalam program pelatihan
ini karena bertujuan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan pelatihan, mengidentifikasi
pemahaman peserta, serta menemukan aspek yang perlu diperbaiki untuk pengembangan
pelatihan di masa depan. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh dengan berbagai
pendekatan melalui kuesioner, diskusi reflektif, serta penilaian produk modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang telah dihasilkan peserta dalam pelatihan. Dalam
tahapan evaluasi ini peserta diberikan kuesioner untuk mengukur pemahaman konseptual
mereka setelah mengikuti sesi penjelasan materi dan praktik (Setiawati et al., 2024).
Selain itu tim melakukan diskusi reflektif diakhir untuk menggali pengalaman peserta
serta mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi dalam memahami dan menyusun
modul P5. Peserta juga dapat menyampaikan masukan terkait metode pelatihan yang
diterapkan. Sedangkan tanya jawab menjadi bagian dari evaluasi guna memastikan bahwa
seluruh peserta memiliki kesempatan untuk menyampaikan kendala dan bertanya tentang
konsep yang kurang dipahami secara langsung kepada fasilitator atau narasumber (Baso
etal., 2024).

Evaluasi terhadap pemahaman peserta terhadap materi dan pelaksanaan kegiatan
dilakukan menggunakan kuesioner yang menggunakan skala 1-10. Kuesioner ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif tentang efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan kompetensi peserta khususnya dalam memahami materi berupa konsep
dasar, prinsip, serta implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada
Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan. Selain sebagai alat ukur pada efektivitas
pelatihan hasil kuesioner juga menjadi bahan refleksi bagi tim pengabdian untuk
menyempurnakan metode pelatihan di masa mendatang (Cahyanto et al., 2024). Kendala
dalam pemahaman peserta pelatihan dapat disesuaikan dengan pendekatan yang lebih
interaktif seperti praktik langsung, diskusi kelompok, atau studi kasus berbasis
pengalaman nyata. Adapun hasil kuesioner peserta pelatihan setelah mengikuti program
pelatihan terkait Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebagai berikut.

9
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Gambar 3. Hasil Kuesioner Pemahaman Peserta terhadap Materi Pelatihan
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Selain aspek evaluasi keberhasilan pelatihan ini juga ditentukan oleh rencana tindak
lanjut yang disepakati oleh narasumber dan peserta secara konkret. Salah satu strategi
yang diterapkan adalah pendampingan berkelanjutan mencakup konsultasi daring
maupun luring, forum diskusi berkala, serta penyediaan sumber daya seperti modul
pelatihan dan panduan implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu dalam rangka
mendukung keberlanjutan hasil pelatihan, peserta didorong untuk membentuk komunitas
belajar yang dapat menjadi forum bagi guru untuk berbagi praktik baik, memberikan
umpan balik, serta mendiskusikan permasalahan dan strategi implementasi Kurikulum
Merdeka secara lebih mendalam. Dengan adanya kelompok kerja atau komunitas belajar
guru dapat terus berkolaborasi, mengembangkan inovasi dalam pembelajaran, serta
memastikan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan baik
(Faliyandra et al., 2024).

Lebih lanjut peserta juga diarahkan untuk menyusun laporan sederhana
implementasi secara berkala. Laporan tersebut juga menjadi bahan evaluasi bagi para
pemangku kepentingan, termasuk dinas pendidikan dan pengawas sekolah, untuk menilai
efektivitas pelatihan dan memberikan intervensi yang diperlukan guna meningkatkan
keberhasilan implementasi di tingkat sekolah. Dengan adanya evaluasi yang
komprehensif serta menyusun rencana tindak lanjut diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas guru sekaligus memperkuat ekosistem pembelajaran di satuan pendidikan
sehingga akan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh
sebagaimana yang diharapkan dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Pelatihan pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka di Kota Probolinggo telah memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pemahaman kepala sekolah, guru TK dan pengawas sekolah terhadap
implementasi kurikulum merdeka. Melalui pelatihan ini peserta memperoleh wawasan
mendalam mengenai konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka khususnya dalam
penyusunan modul P5 yang sesuai dengan Kkarakteristik masing-masing satuan
pendidikan. Pemahaman ini menjadi bagian penting dalam mendukung transformasi
pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Dengan adanya Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila diharapkan guru mampu mengembangkan kegiatan di sekolah
yang lebih inovatif dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai
Pancasila secara lebih mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Kebermanfaatan dari
kegiatan ini dirasakan secara langsung oleh para peserta, hal tersebut terlihat dari hasil
kuesioner yang telah diisi oleh peserta pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas peserta
mengalami peningkatan pemahaman mereka terkait P5.
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Berdasarkan saran dan masukan peserta pelatihan, dalam upaya memastikan
dampak dari pelatihan ini mereka menginginkan adanya program pendampingan yang
berkelanjutan untuk mendukung penerapannya di satuan pendidikan masing-masing.
Pendampingan yang diinginkan berupa supervisi rutin, forum diskusi bagi guru dalam
komunitas belajar untuk bertukar pengalaman dalam mengatasi tantangan yang dihadapi
selama penerapan Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan kegiatan ini telah berjalan
dengan baik, adapun saran kedepannya dapat dilakukan pelatihan dan pendampingan
dalam skala yang lebih luas agar dalam menjalankan kurikulum baru sekolah dapat terus
mengembangkan layanan pendidikan yang berpusat pada siswa secara maksimal.
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